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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi Arab Latin vang dipakéi dalam penuli-
san Skripsi ini berpedoman kepada surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI.
tertanggal 22 Januari 1998 No. 158 tahun 1987 No. 0543
b/ 71987,

Pedomannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Neo. { Huiruf Arab Nama |Huruf Latin Keterangan

1| | alif = Tidak dilam-
bangkan
g < ha~ b -
3 | A= ta’ £ -
4 Y 583° 8 8 titik atas
5 Ei Jim J r
6 t: ha” h h titik bawah
" C kha " Kh %
8 ) dal a -
9 S zal Z z titik atas
10 ) ra’ r -
11 #5 zal Z -
12 ' sin 8 S -
13 L;i ayin 8y ; -

AT



sad S s titik bawah
dad d d titik bawah
16 ta’ t t titik bawah
17 za Z z titik bawah
18 ain koma terbalik

18

-
davi)

wawu w -
ha“ h -

hamzah A5 . apostrof

G\ v b G = 5 C;+EL G Cn(?-(\\ 5 G—(%.(ﬁ
o

ya v -

Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap
Cﬁyﬁiﬂﬁzﬂﬁ ditulis muta ‘aggidain
61—‘* ditulis ‘iddah
Ta® marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis h
:t—ﬂ‘db ditulis hibah
dﬁ:ﬂ}gr ditulis Jizyah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain

ditulis ¢

Al



“ -
VA ditulis ni ‘matullah

)9-"3‘ o ‘(_) ditulie zakatul-fitri

Vokal Pendek

il (fathah) ditulis a

o - - (kasrah) ditulis i
I

(dammah) ditulis u

Vokal Pandjang

Rl

fathah + alif. ditulis &
EJL_ﬂUDha-difu]js Jahilivvah

b, fathah + alif maksurah ditulis 3

(La2— ditulis sa’'&
~. kasrah + va mati, ditulis 7

Ko ditulis madid

[

d. dammah + wawu mati, ditvlis u

-

L%18/5 ditulis furtd
Vokal-vokal Rangkap
a. fathah + ya mati ditulis ai

-

ditulis bainakum

-t

b. fathah + wawu mati ditulis au

h__g93 ditulis qgaul

Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof J

YZ\__LJﬁ' ditulis a  antum

Code)  ditulis u'iddat
r‘ CJJ ditulie la’in syakartum
Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-
O ij‘ | ditulis al-Qur - an
(}”_h ‘ ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan

vii

meng-



Ll

gandakan huruf syvamsiyvah vang mengikutinya

m
]
L1
—+
i)

menghilangkan huruf I-nya.

- —_
GLmuJ| ditulis as-sama

-
Lf*ﬂxji ditulis asyv-syvams

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital

Huruf Besar.

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti vang
berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandang.
Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat.
Dapat ditulis menurut bunvi atau pengucapannya dan
menulis penulisannya.
oﬂéyd‘“i9’ ditulis zZawil-furud atau zawi al- furud
d*"“JH}D‘ ditulis ahlus-sunnah atau ahl as-sunnah

¥ i s



KATA PENGANTAR

ﬁ\’l)torjlulf;_d,
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J,JLJ T S dubnus\ 4]';)&3

Segala puji bagi Allah SWT. vang senentiasa membe-
rikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Salawat
dan salam semoga tercursahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad saw.

Alhamdulillah, berkat karunia dan retunjuk-Nya
penyusun dapat menyelesaikan skripsi dengan Judul
"HUKUMAN TERHADAP PEZINA AL-BIKR MENURUT IMAM ABU HANIFAH
DAN TMAM MALIK"
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kasih yang tak terhingga kepada segenap pihak yang telah
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maupun materiil, terutama kepada :

1. Bapak Drs. Syamsul Anwar, MA. selaku Dekan Fakultas
Syari“ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Bapak Drs. Makhrus, M.Hum. dan Drs. M. Rizal Qosim,

M.51i selaku pembimbing I dan II.
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Akhirnya kepada Allah jualah penyusun memohon ampunan
dari segsla kehilafan penulisan skripsi ini, penyusun
sangat berharap akan saran dan kritiknya demi perbaikan
skripsi ini. Semoga dapat memberi kemanfaatan dan berguna
bagi kita semua.

Amin Y& Rabbal “Alawin.
17 Syawal 1420 H
25 Desember 1999 M
Penyusun
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BAB I
PENDAHULUAN

A. latar Belakang Masalah

folam dengan dua sumber utamanva. al-Qur an dan as-
sannah merupakan dualisme yang membentuk suatu aturan
norma vang disebut syari ah. deagan aturan yvang mengatur
kehidupan manusia menuju tatanan hidup yang kondusif,
baik sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk
scsial. Aturan ini terakumulasi dalam istilah al-~amr bi
4[l-ma’ ' rut wa an-nahyvi ‘an al-munkar yang oleh Abu Zahrah
digebut al-wajiibk ai—muqaddas.l}

Ajaran Isleam tersebut di atas sesungguhnya merupa-
kan perintah bagi setiap irdividu untuk bangkit melawan
sepala kebodohan, dan mewajibkan pula menyelamatkan
masyarakat dari kehinaan dan kehancuran. Terjadinya
kepincangan. Kkerancauan dan dekandensi moral adalah
akibat dari tidak ditaatinya aturan svara® tersebut.
Periu diketahui bahwa sesungguhnya syari‘at dimaksudkan
untuk mengalihkan manusia dari prilaku distorsif kepada
prilaku konstrukstif yang sesuai dengan fungsinya seba-
gai khalifah Allah di muka bumi ini.

selain itu, syariat juga berfungsi sebagai aturan

normatif. Artinya, Islam dengan ketentuan hukumnya

})Muhammad Ab®  Zahrah, FI al Mujtama'® al Islam,
(Beirut: Dar al-Fikr al-Arabi, t.t.), hlm. 6
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9

bertungsi  sebagai sistem sosial. dan Nnorma-norma yang
digandungnva menentang segala bentuk tindakan vang
berdampak negatif (merugikaa diri sendiri dan orang
lain) yang menghancurkan tata nilai dan eendi-sendi
zosial kehidupan umat .

Atas dasar itulah. maka dalam Islam setiap perbuat-
an  baru dianggap sebagai suatu Jarimah (delik) bila
perbuatan tersebut merugikan tata nilai, aturan masyara-
kat, RKepercayvaannysa, nama baiknya, perasaan dan pertim-
bangan lainnyva vang harus dihormati dan dipelihara.z)
OUleh  karena itu, Islam menevapkan hukuman atas suatu
perbuatan negatif untuk memelihara hal-hal tersebut di
atas. Ada lima tujuan pokok yang ditetapkan Islam dalam
menetapkan sanksi hukuman, yuitu memelihars agama, Jiwa,
akal, keturunan dan harta.?)

balah satu bentuk pelanggaran terhadap tujuan pokok
ini adalah tindak pidana perzinahan. Al-Maududi melihat
Findak pidana zina sebagai perbuatan yang menurut per-
spektif sistem sosial dan tata nilai merupakan perbuatan
kRotor dan tercela, dan dalam konteks agama merupakan

perbuatan vang harus dikenakan hukuman hadd (dera).4)

re Hanafi, Asas-asas Hukum  Pidana Islam,
tdakarta: Bulan Bintang, 1986), hlm. 2.

i’ﬁbduﬁ Qadir Audah, at-Tasyri® al-Janza"1 al-
Islami, {(Beirut: Dar al-Anbah. Tt ) Nl 202-203.

4’A1—Haudﬁdi, TafsIr Surah anJNﬁr, (Damasqus: Dar
&1=-FPikr. H.t.); hlm. 37.



fslam menetapkan hukuman had zina secara bertahap
fdengan agar ketetapan itu dapat diterima oleh masyarakat
Arab caat itu. di mana zina saat itu menjadi tradisi
mereka. Tahap pertama, hukuman dikenakan kepada wanita
vang berdosa karena melakukan pelanggaran seks. Tahap
kedua, hukuman dijatuhkan kepada laki-laki dan perempuan
dan sedikit menyebutkan secara khusus tentang hukuman
zina, dan tsahap ketiga, adalah secara Jelas menunjuk
bahwa sanksi zina merupakan hukuman badd.s)

Dalam hukum pidana Islam, hukuman pokok terhadap
pezina adalah jilid, ini berdasarkan ketentuan nas gat 1
vaitu avat 2 Surat An-Nur, kemudian as-Sunnah menetapkan
hukuman tambahan dua macam, vaitu rajam dan tagrib
tpengasingan) . Hukuman rajam cijatuhkan kepada pezina
miuhsan dan hukuman tagrib dijatuhkan kepada pezina al-
bikr. Jenis hukuman tagrib inilah yang akan dikaii
gsecara luas dan mendalam. Karena para fugaha hanya
bersepakat &atas hukuman rokok jilid, sedang mengenai
kedua hukuman (rajam dan tagrib) apakah dikenakan secarsa
bersamaan dengan hukuman (pokok) Jilid atau tidak,
mereka masih berbeda pendapat.

Maksud tagrib di sini meaurut Imam Abu Hanifah dan
Imam Malik adslah dipenjarakan. Sedang menurut Imam asy-

odyafii dan Ahmad adalsh dibuang ke tempat lain dan

5}Abdurrahman Do*i, Shariah The Islamic Law, alih
bahasa Basri Iba dan Wadi Masturi, cet. 1 (Jakarta:
Renika Cipta, 1992), him. 31-33.



tetap diawasi.®)’ Bila melihat riwayat di atas, dapat

diketahui bahwa antara Imsm Abu Hanifah dan Imam Malik

berpendapat seama tentang maksud tagrib, tetapi mereka

hberselisih pendapat tentang perlu tidaknya hukuman
tagrib dijatuhkan kepada para pezina al-bikr.

Menurut Iman Abu Hanifsh, bhahwa hukuman tagrib
tidak dapat dijatuhkan kepada pezina bikr kecuali apabi-
la dalam pandangan hakim hukuman tagrib itu mendatangkan
kemaslahatan. Sehingga petetapan hukumsn itu tergantung
kepada kebijaksaan hakim.’’

cementara di pihak lain, Imam Malik berpendapat
bahwa hukuman tagrib diberlaskunkan bersama dengan hukuman
3i1lid tapi hanya dikenakan kepada pezina laki-laki tidak
mencakup relaku wanita. Ksrena wanita menurutnya,
merupakan aurat dan harus dijasgs dan dipelihara, wanita
lebih banyak memerlukan penjagaan dan perlindungan. Dan
bila hukuman tagrib itu tetav dikenakan kepada wanita,
berarti menempatkan wanita ke tempat kebinasaan yang
hertentangan dengan perintah  Islam untuk melin-
8)

dunginva.

Dari perbedaan tersebut, penyusun merasa tertarik

mD,jazuli. Figqh Jinayah, cet. 2 (Jeskarta: Raja
Grafindo Perssda, 1897), hlm. 43.

") Ag-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah. cet. 3 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1401/1981), I1:346.

B’Al—QadI Abdul Wahab al-Bagdadl, al-Ma‘unah ‘“Ala
Mazhab "Alim al-Madinah (Imam Malik), ediesi, Hamisy
Abdul Haqgq. (Beirut: Dar al-Fikr, 1415,/1995), 1171:1381.



untuk mengkaii secara mendalam untuk mengetahui faktor-
tfaktor terjadinya ikhtilaf dan Juga untuk menilai
pendapat manakah yang dapat dikatakan paling relevan
dengan perkembhangan zaman modern sekarang ini (di
Indonesia). Dan penelitian ini dipilih karena didukung
nleh  adanya literatur-literatur dari ulama rengikut

Redua imam mazhab tersebut.

B. Pokok Masalah
Dari ursian dalam latar helakang masalah di atas,
dapat dirumuskan pékok masalah sebagai berikut
I. Bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik
tentang hukuman pezina al-bikr (gair muhsan), dan
mengapa terjadi Jikhtilar?
<. Pendapat manakah yang dipandang lebih kuat dan

relevan dengan kondisi kekinian?

C. Tujnan dan Kegunaan

1. Tujuan penelitian

a. Untuk menjelaskan pandangan Imam Abu Hanifah dan
Imam Malik tentang hukumen pezina al-bikr, sebab-
sebab terjadinya ikhtilaf antara keduanya.

b. Untuk menjelaskan pendapat yang paling kuat dan
relevan dengan perkembangan zaman modern antara
kedua imam mazhab tersebut.

Kegunaan penelitian

a. Sebagal csumbangan khazanah keilmuwan hukum Islam



(e

pada umumnya dan  hukuman pezina al-bikr pada
khususnya.

b. Sebagai sumbangan pemikiran kepacda kaum Muslimin
berkaitan dengan pentingnya hukuman tagrib kepada

vezina al-bikr.

D. Telaah Pustaka
Sepanjang pengetahuan penyusun, penelitian vang
berkaitan dengan hukuman bagi pezina bikr secara
spesifik --dalam arti bersifat komparatif-- belum dite-
mukan. Meskipun telah ada karya ulama klasik vang
bercifat komparatif, tetapi dalam kajiannya +tidask ada
kaitannya dengan konteks ke-Indonesia-an. Sementara
dalam kajisn penelitian ini diupayakan hubungannya
dengan konteke ke-Indonesia-an.
Ada beberapa literatur klasik, baik karya ulama
Hanafiyah maupun ulama Malikiyah, sebagai bahan kajian
kepustakaan di sini. Literatur kepustakaan dari ulama
Hanaifivah antara lain
1. Kitab Bada’i as-Sang& i 1 Tartib asy-Syara’i (Ibn
Mas ud  al-Kasani). Dalam kitab ini dijelaskan bahwa
hukuman tagrib itu tidak diberlakukan secara
bersamaan dengan hukuman Jjilid, tetapi pemberla-
kuannya diserahkan sepenuhnya pada wewenang hakim.

2. Kitab Syarh Fath al-@adis (Ibn al-Humam &al-Hanafi).
Pembahasan dalam kitab ini tidak jauh berbeda dengan

pembahasan dalam kitsb bada” as-Sana ‘i di atae, hanya



Sala pembahasan secara harfiah di sini lebih lengkap
dari kitab di atas.

3. Kitab al-Mabsit (As-Sarakhsi). Tidak Jauh berbeda
dengan dua kitab sebelumnya, pembahasannya Juga
menjelaskan bahwa hukuman tagrib tidak diberlakukan
Jika hakim memandang hukuman itu tidak wmendatangkan
kemasiahatan, baik terhadap masyarakat di 1ingkungan-
nya maupun terhadap si pezina sendiri.

Secara umum ketiga kitab tersebut memandang
hukuman tagrib ini bukan sebagai bagian dari hukuman
hadd, melainkan hanya sebagai hukuman ta'zIr. Perbedaan
ketiganya terletak pada keluasan dan renyebutan dalil-
dalilnva.

Sedangkan literatur kepustakaan dari ulama Mali-
kiyah, yaitu
1. Kitab al—Muwatta‘ dan al-Mudawwanah al-Kubra (Imam

Malik). Kitab pertama merupakan kerva Imam Malik
gecara langsung, sedang ynng kedus masih diperseli-
sihkarn, apakah ia memang benar-benar ditulis oleh
Imam Malik sendiri atau oleh salah seorang muridnya.
Dalam kedua kitab ini dijelaskan bahwa hukuman tagrib
tetap diberlakukan kepada para pezina al-bikr. Hal
ini didasarkan pada beberapa hadis dan asar sahabat.
<. Kitab al-Ma'unah ‘Ala Mazhabt "Alim al-Madinah (Abdul
Wahab al-Bagdadi). Menurut kitab ini, pemberlakuan
hukuman fagrib terhadap para pezina al-bikr terbatas

prada pihak 1laki-laki saja, karena wanitsa dalam



randangan [slam merupakan aurat dan harus dilindungi
daril kemusnahan.

3. Kitab Bidayvah al-Mujtahid (Itn Rueyd). Kitab 1inti
merupakan kitab perbandingan yvang ditulis oleh
seorang  ulama Malikiyah. Pembahasan dalam kitab ini
dibanding kedua sebelumnya sangat singkat dan
ringkas. kRurang komprehensip.

Secara umum ketiga kitab tersebut menjelaskan bahwa

Aapa run alasan kelompok yang mengingkari diberlakukannya

hukuman tagrib terhadap para pezina al-bikr hal itu

tidak dapat dibenarkan. Karens pemberlakuan hukuman itu
cemata-mata demi kemaslahatan masyarakat pada umumnya
dan si pelaku sendiri szcara khusus, Kkarena dengan
hukuman ia dapat merenungkan kesalahan vyang telah

diperbuatnyva.

F.. Kerangka Teoretik

LLandasan teori yang dipandang relevan dalam kajian
ini adalah teori tardIh. yvaitu menguatkan ealsh satu
dalil dari dua dalil yang tampak bertentangan.g)

Konsep fentang tindak pidana perzinaan menurut
hukum Islam berbeda dengan sistem hukum Barat, karena
dalam hukum Islam, setiap hubungan seksual yang diharam-

kan itulsh zina, baik dilakukan oleh orang yang telah

Piyahbah  az-Zuhaili, Ustl al-Figh al-Islami,
( Damasques: Dar al-Fikr, 1406,/1986), I1:1185.



berkeluarga maupun yang belum berkeluarga asal ia tergo-
long orang mukallaf, meskipun dilakukan dengan suka rela
gama rela, ftetap merupakan tindak pidana.

Konsep syari'at ini adalah untuk mencegah menyebar-
luasnya kecabulan dan kerusakan akhlag serta menumbuhkan
pandangan bahwa perzinshan itu tidak hanya mengorbankan
kepentingan perorangen, tetapi lebih-lebih kepentingan
masyarakat.19)

Kerusakan moral vang melanda duvnia Barat menurut
para ahli justru karena diperovolehkannya perzinaan bila
dilakukan oleh orang dewasa yang dilakukan dengan suka
sama suka, sehingga banyak laki-laki yang berpaling dari
kehidupan rvmah teangga yang bahagia. Hal ini sudah tentu
membuatnya menjadi orang yang tidak hertanggung Jawab,
sebab kebutuhan seksualnya dapat terpennhi melalui
hubungan seksual dengan setiap wanita yang bukan ister-
inva asal rela sema rela. !’ Dasar keharaman zina dalam
hukum Islam adalah ayat :

fuLulhﬁﬁ;LJ[:e.bJu}ﬁﬂmqga,L_ %VJFBLle

2} u_g:ulrpvu‘,btblﬁ: stG_ulu_z “’"JJ“’J"'(“’
RBahkan tidak hanya zinanya yang haram, melainkan mende-

katinya pun haram, sebagaimana difirmankan Allah

Y0Djazuli, Figh Jinayah, him. 35.
L rpig. . nlm. 36. ;

1% "Al-Mu minGn (23):5-7.
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13) yﬁﬂmdﬂjkirbbKlngéhbvgﬁjn.
Prinsip keharaman ini sesuai dengan kaidah :
L) s ol Lidi g 91l
P 1, ld_ufi
Diazuli dalam buku Figh Jinayah menjelaskan, Kketetapan

hukuman hadd =zina daslam lslam ditetapkan secarsa

hertahap.lﬁj Pertama, pada mulanya Islam menetapkan
hukuman zina berupa tahanan rumah sampai meninggal dan
Hicaci maki..Ini ditegaskan dalam firman Allah :
bt Jage gl ol SR8 G et 3 50 T s

16 §9+~»343
Kedna., berupa J3ilid 100 (seratus) kali, berdasarkan
ketentuan ayat : ) . 3

17) ...B¢L§1Naﬁmérfrﬁydéﬁgﬂnrﬁ‘JLQU‘%QUﬁ
Ketiga. di samping hukuman Jilid, as-Sunnah wmenetapkan

hukuman radam dan tagrib (pengasingan). Rasulullah

herzabda :
e (R g e G
18) %)LFthfE)LS

V3 a1-Isra” (17):32.

'Y nsazuli. Figh Jinayah, hlm. 38.

Y5 rpid. . hlm. 40-43.

18)an-Nisa® (4):15.

I an-Niar (24):2.

'8 Imem Muslim, Sahih Muslim, “Kitdb al-Hudbd",
"RBab Hadd az-Zani'". (ttp.: Syirkah an-Nur Asia, t.t.),

11:48. Hadis Riwayat Abdullah ar-Ragasyi dari Ubadah ibn
ag—@amit.
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Pendapat yang berkembang di kalangan fugaha menge-
nai hukuman tagrib terhadap pezina bikr, tidak ada
keseragaman.

Ketetapan hukuman tagrib seperti dikemukakan oleh
Imam At-Tirmizil dan An-Nasa’I1 bahwa Nabi dan khulafa“
ar-rasvidin telah mempraktekkannya. Pendapat ini dibe-
narkan oleh Ibn Khuzaimah.l9)

Ditegaskan dalam suatu riwayat, bahwa Khalifah Umar
ibn al-Khattab pernah memvonis wanita perawan yang
berzina dengan pengasingan, dan vonis itu merupakan
hukuman kadd bukan ta’zir, sebab pengasingan itu diser-
takan dengan hukuman cambuk . <0

Tetari di kalangan ulama Hanafiyah seperti As-
Sarakhsi dan Ibn al-Humam tidak menyetujui pendapat vang
menyimpulkan bahwa pengasingan itu hukuman hadd berda-
sarkan pendapat Umar di atas. Sebagai penguat penolakan
itun, disebutkan suatu riwayat yang menjelaskan bahwa
Umar pernah mengasingkan Nashr ibn Hajjaj ketika dirinya
banvak dipuja keaum wanita penduduk Madinah, dan Jjuga
mengasingkan seorang pemuda yang minum khamr pada bulan

puaca.“t) Dengan demikian. hukuman pengasingan yang

!9 Muhammad Aba Syuhbah, al-Hudud f1 al-Islam,
(Kairo: Al-Hai“ah al-'Ammah, 1394/1974), him. 173.

ZO’Ruwai‘i ar-Ruhaily, Fikih Umar, alih bahasa A.M.
Hasalamah, cet. 1 (Jakarte: Pustaka al-Ksutsar, 1994),
him. 32.

2 rbia.



disatnhkan  Umar merupakan hukuman ta‘zIir dan  bukan
gebArgal hukuman hadd.

Piriwayatkan pula dari Umar bahwa ia mencabut
kemball keputusan pengadilan yang menetapkan hukuman
rpengasingan, ketika mengadili Rabi“ah ibn Umayyah dalam
kasue meminum khamr psda bulan Ramadan, dan ia berkata:
“Akn tidak akan mengasingkan orang sesudah dia. " Apabila
hukuman pengasingan dalan kasus rerzinahan merupakan
hukuman hadd. maka tidak mungkin Umar mencabut kembali
keputusannva itu.gg)

Pendapat Imam Abu Hanifah dan rengikutnya ini Juga
dibantah oleh Jumhur vyang mengatakan bahwa hukuman
rengasingan yang dijatuhkan Umar terhadap Nasr ibn
Hajjai dan juga terhadap peminum khamr di bulan Ramadan
dan dalam kasus lainnya, merupakan ijtihad Umar prribadi
aendiri.l Lain halnya dengan hukuman perigasingan yang
dijatuhkan kRepada para pezina. keputusan tersebut
berdasarkan ajaran sunnah. Oleh karena itu, bukan meru-
pakan  suatu kelaziman untuk wmensejajarkan rengasingan
vang ditetapkan Umar terhadap pars pezina dan pelaku
kemaksiatan lainnya. Dan Juga pencabutan keputusan
bukuman pengasingan dalam kasus perbuatan kemaksiatan
tidak harus menyebabkan pencabutan keputusan serupa
dalam kasus perzinahan. Dan merupakan hal vang mustahil

bagi Umar untuk mencabut hukuman hadd yang telah

%) rbid., him. 32.
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terbukti ketetapannya dari Rasulullah.29’

Lebih lanjut Ruwai®i ar-Ruhaily menjelaskan, untuk
membuktikan bahwa mengsnggap pengasingan sebagai bagian
dari hukuman hadd lebih merupakan keharusan, sebab hukum
hadd menurut Umar adalah cambuk dan pengasingen, dan
anggapan pengasingan sebagai hukuman ta‘zir, karena
wanite (Naubiyyah) adalah seorang janda.24)

Di  kalangan ulama terdapat juga ikhtilaf tentang
Jauh dekatnya tempat pengasingan bagi pezina bhikr. Ada
yang mengatakan jauhnya adalah sama dengan sahnya se-
seorang mengqasar salat, ada yang mengatakan sejauh
Jarak tempuh tiga hari, ada yang mengatakarn dua hari,
dan ada pula yang mengatakan sehari semalam. Dan Imam
Malik mensyaratkan harus ada penahanan bagi pezina bikr
dl tempat pengasingannya.gS)

Ada beberapa hikmah yang dapat dipetik dari
ditetapkannya hukuman tagrib tersebut, antara lain
1. Sebagai peringatan bagi pezina bikr stas kelalaiannya

berbuat  Jarimah, dan ini menuntut dijauhkannya si
rezina dari tempat terjadinya Jarimah zina Yty
sedang bila tetap dibiarkan berada di daerah semula
akan menghidupkan kembali ingatan terhadap Jarimah

vang pernah dilakukannva.

“3) Ibid.. hlm. 33-34.
24)Tbid., him. 38-39. ‘

29 Abu Syuhbah, al-Hudid £I al-Islam, him. 173.
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Pengasingan itu menjauhkan pezina dari banyaknya
tuntutan yang harus ditanggungnya, dan tuntutan di-
mungkinkan akan mengantarkan pelaku pada hukuman
masyvarakat dengan cara memotong rendapatannya
(penghasilannya). Sedang bila ia diasingkan ke tempat
Jdauh, memungkinkan pelaku untuk membina hidup yang
baru dan mulia.

Pertama untuk kemaslahatan bhagi si pezina dan kedua

untuk kemaslahatan masyarakat yang bers&ngkutan.ZS)

Met.ode Penelitian

Jenig penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penyusun di sini
Jenisnya adalah studi kepustakaan, karena data yang
dikaji bersumber dari pustaka.

Tipe penelitian

Tipe atau sifset penelitian yang dipilih penyusun
adalah deskriptif-analitik, yaitu dengan cara menje-
laskan dan menganalisis dengan setepat-tepatnya data
veng diteliti.

Teknik pengumpulan data

Data yang disajikan sebaga’ sumber penelitian dikum-
pulkan dari sumber primer dan didukung oleh sumber
sekunder seperti kitab al-Hudud f1 al-Islam (Muhammad

ibn  Muhammad Abu Syuhbah), at-Tasyri al-Jana’i al-

28) 1pid.
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Islami (Abdul Qadir Audah), Asas-asas Hukum Pidana
Islam (A. Hanafi), Tindak Pidana dalam Syari‘at Islam
(Abdurrahman Do i) dan lain-lain.

4. Analisis data
Metode analigis yang digunakan penyusun adalah
komparasi, yaitu metode yang dipakai untuk meng-
analisis data yang bherbeda dengan jalan membandingkan
antara pendapat-pendapat dan dalil-dalilnya untuk
kemudian diambil suvatu pendapat yang dipandang lebih
radih dan relevan untuk diamalkan.

5. Pendekatan masalah
Pendekatan vang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif, yaitu mengkaji norma-norma yang
ada, baik al-@Qur an dan as-Sunnah maupun kitab-kitab

Tigh yang relevan.

(3. Sistematika Pembahasan

Pembahasan-pembahasan dan kajian-kajian dalam pene-
litian ini dibagi dalam lima bab yang masing-masing bab
terdiri dari sub-sub bab, dan satu sama lainnya ber-
kaitan erat secara logis.

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang menjelaskan
unsur-unsur  vang menjadi syarat sebagail suatu  karya
ilmiah, yvaitu latar belakang dan rumusan masalah, tujuan
dan signifikansi penelitian, telaah kepustakaan, kerang-
ka (landasan) teori, metode penelitian.

Bab kedua tentang pemikirsn, Imam Abu Hanifah

tentang hukuman pezina al-bikr, menjelaskan kehidupan
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dan aktivitas ilmiah Imam Abu Hanifah sebagai tokoh
mazhab, dasar-dasar ijtihad Imam Abu Hanifah dan
paundangan Imam Abu Hanifah tentang hukumen pezina al-
bikr. Pembahasan ini dibahas dalam bab dus, karena
secara historis Imam Abu Hanifsh muncul 1lebih dahulu
daripada Imam Malik ibn Anas. Dan pembahasan ini
merupakan langkah awal penelitian komparatif.

Bab ketiga tentang pemikiran Imam Malik tentang
hukuman rezina &al-bikr, menjelaskan kehidupan dan
aktivitas Imam Malik sebagai tokoh mazhab, dasar-dasar
titihad Imam Malik, dan pandangan Imam Malik “entang
hukuman pezina &a-bikr. Pembahasan dalam bab ini
mernpakan  lanjutan dari bab  dua sebagai relengkayp
penelitian komparatif.

Rab keempat analisis komparasi hukuman pezina al-
bikr, mendelaskan persamasn dan perbedaan vang kemudian
memilih  dan menetapkan pendapat yang dinilai kuat dan
relevan  dengan konteks kekinian, setelah mengetahui
pendapat  Imam Abu Hanifah (dalam bab II) dan rendapat
Tmam Malik (dalam bab ITI).

Bab kelima merupskan penutup, menjelaskan kesim-
pulan dan saran-saran. Pembahasan dalam bab ini
merupakan ringkasan yang menjawab vokok masalah vang
telah ditetapkan. Kemudian penelitian ini ditutup dengan

dattar pustaka dan lampiran-lampiran renting.



RAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

cla Lam

Dari pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan

hab-bab sebelurmnya, maks dapat diambil beberapa

kesimpuilan sebagail berikut

i

A

Menurut pendapat Imam Abu Hanifah, bahwa hukuman
hadd bagi para pezina al-bikr atau gair muhsan

adalah Jilid 100 (seratus) kali tanpa hukuman
tagrib atau an-narfy selama satu  tzhun. Karena

hadis vang menjelaskan tentang hukuman tagrib itu

adalah hadis ahad yang tidak dapat diamalkan, dan

memberlakukan  hukuman tagrid berarti menambah

hukum  =2l-9ur an.  Hukuman ini  dipandang sebagai

hikuman te"zIr bukan wmerupakan hukuman hadd

seperti vang dimaksud dalam al-Qur an.

cedangkan menurut Imam Malik, hukuman para pelaku

zina &l-bikr gdalsh jilid 100 (seratus) kali dan

dimgingkan sclama satu tahun bagi pihak laki-laki

Adan  pihak wanita tidak perlu diasingkan. Karena

rengasingan terhadap wani<a dipandang bertentangan

dengan perintah untuk memelihara dan melindungi

mereka  darli bshaya, di samping itu pengasingan

tersebut akan memberikan kesempatan bagi wanita

it untuk mengulangi kembali perbustan zinanya.



>J

[8)]
(B9}

Pendapat yang dipandang paling kuat dan zahih adalah
pendapat  Imam Malik, dalam hal ini relevansinya
dengan perundang-undangan yar.g berlaku di Indonesia.
Sehingga meskipun hukuman jilidnya tidak bisa dilak-
sanakan tetapi hukuman penjara bagi para bikr yang
herzina dapat ditegakkan. Di samping itu, pilihan
atas pendapat Imam Malilk acalah untuk menghindari
terjadi pengulengan dilakukannya per-buatan zinsa,
maka hukuman yang perlu diberlakukan harus cukup

memheratkan.

Saran

Agar perbuatan zZina. baik di kalangan orang-orang
vang telsh menikah maupun di kalangan pemuda yang
bhelum prernah menikah, tidak meluas maka rerlu
diherlakukan hukuman yang sangat memberatkan. Ter-
lebih dalam beberapa tahun terakhir ini diketahui
hahwa kehidupan para remaja dewass ini sudah sangat
memprihatinkan. Mereka cenderung pada kehidupan bebas
cdl eegala bidang terutama dalam =ex.

Penelitian ini maesih jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu, saran dan kritik yasng membangun dari para
pembaca sangat diharapkan oleh renyusun demi

kesempurnaan dan kebaiken skripsi ini.
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